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Komisi 1 DPRD Kota Bekasi Usulkan Lakukan Operasi
Yustisi untuk Warga Pendatang
KOTA  BEKASI,  Prolite  –  Komisi  I  DPRD  Kota  Bekasi
merekomendasikan pemberlakuan kembali Operasi Yustisi terhadap
warga pendatang yang bermukim di Kota Bekasi pasca pelaksanaan
Lebaran Idul Fitri.

Momen  Lebaran  Idul  Fitri  telah  usai  para  masyarakat  yang
sempat mudik sudah kembali lagi ke Kota Bekasi.

Pendataan penduduk perlu dilakukan untuk memperbaiki system
serta operasi terutama dilakukan kepada warga urbanisasi.

Dengan dilakukan operasi Yustisi ini maka Kota Bekasi bisa
meminimalkan tingkat penganggiran di wilayahya.

“Saya pikir Operasi Yustisi adalah langkah yang diperlukan,
asalkan sesuai dengan ketentuan administrasi, misalnya warga
yang sudah tinggal selama satu tahun wajib memiliki KTP Kota
Bekasi. Pendataan ini penting untuk memastikan bahwa kerja
Pemerintah Kota benar-benar optimal dan tidak diabaikan,” ujar
Wakil Ketua Komisi 1 DPRD Kota Bekasi, Rudy Heryansyah, dalam
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keterangannya, Rabu (09/04/2024).

detikcom

Wakil  Ketua  Komisi  1  DPRD  Kota  Bekasi  menjelaskan  bahwa
fenomena  urbanisasi  tidak  dapat  dihindari,  mengingat  Kota
Bekasi  berdekatan  dengan  DKI  Jakarta  sebagai  wilayah
penyangga.

Hal ini menjadikan Bekasi sebagai tujuan utama warga urban
untuk mencari peluang hidup baru.

Namun, ia juga menyoroti situasi Kota Bekasi yang saat ini
masih  menghadapi  berbagai  tantangan,  termasuk  tingginya
tingkat pengangguran pasca-pandemi Covid-19.

“Tantangan di Bekasi saat ini cukup besar. Berdasarkan data,
ada hampir 200 ribu tenaga kerja yang masih menganggur setelah
pandemi  Covid-19.  Ini  menjadi  tantangan  besar  bagi
pemerintahan baru Wali Kota Tri Adhianto dan Wakil Wali Kota
Harris dalam 100 hari program kerja mereka untuk menciptakan
Kota Bekasi yang lebih baik,” tambah Rudy.

Sebagai langkah konkret, Rudy menyarankan agar Dinas Tenaga
Kerja (Disnaker) Kota Bekasi dapat lebih selektif terhadap
warga pendatang yang berniat menetap di Bekasi.

la menilai, jika tidak segera ditangani, meningkatnya jumlah
pendatang  dapat  menimbulkan  keresahan  baru,  terutama  jika
pendatang  tidak  memiliki  pekerjaan  atau  keterampilan  yang
memadai.

“Jika  tidak  ditangani,  ini  akan  menambah  masalah  sosial,
terutama  bagi  warga  pendatang  yang  datang  hanya  untuk
menganggur.  Pemerintah  Kota  perlu  mengatur  agar  warga
pendatang yang menetap di Bekasi benar-benar memiliki tujuan
dan keterampilan yang bisa mendukung perekonomian,” ungkapnya.

Rudy juga menyarankan agar setiap warga daerah berkontribusi



dalam  membangun  wilayah  asalnya  sendiri.  la  menekankan
pentingnya keterampilan dan kesiapan kompetitif bagi mereka
yang  hendak  mencoba  peruntungan  di  wilayah  metropolitan
seperti Kota Bekasi.
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BANDUNG, Prolite – Dua penjual minuman beralkohol (minol) di
Kota  Bandung  disidang  setelah  sebelumnya  terkena  operasi
yustisi yang digelar Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
Kota Bandung pada Jumat (31/3/2023).
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Keduanya  dipidana  denda  jutaan  rupiah  dan  kurungan.  Kedua
penjual  yang  terjaring  itu  bernama  Wanris  Simandalahi  dan
Yayat Ruhiyat.

Baca Juga : Tempat Hiburan Malam Tututp Selama Ramadhan

Sebelumnya, Satpol PP Kota Bandung kembali menggelar operasi
yustisi dan berhasil mengamankan penjual minuman beralkohol
(minol) di Jalan Moch. Toha, Kota Bandung.

Hasil operasi itu, 2 penjual minol dari berbagai golongan
ditetapkan sebagai tersangka dan telah menjalani sidang di
Pengadilan Negeri Bandung Kelas 1A Khusus.

Terdakwa Wanris Simandalahi dipidana denda subsider 2 bulan
kurungan. Serta terdakwa Yayat Ruhiat dipidana denda subsider
1 bulan kurungan. Keduanya melanggar Perda No. 11 Tahun 2010
tentang Pelarangan, Wasdal Minol dan Perda No. 9 Tahun 2019
tentang Tibumtranlinmas

Baca Juga : Stok Darah PMI Kota Bandung Ramadan Ini Terbatas

Terdakwa terbukti melakukan TP pelanggaran Ps. 17 ayat (3) jo.
Ps.  27  ayat  (1)  huruf  b  Perda  No.  11  Tahun  2010  ttg
Pelarangan,  Wasdal  Minol.

Sebagai  informasi,  dari  kegiatan  operasi  tersebut  didapati
barang bukti minol sebanyak 271 botol dan 4 jerigen minol
berbagai golongan. Barang bukti tersebut telah diamankan akan
dimusnahkan.(**/kai)


